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Lampiran 1. Deskripsi Pertumbuhan Tegakan Pinus Desa Lembanna 

 

No Spesies 
Keliling 

(cm) 
Tbc Ttot 

Diameter 
(cm) 

Diameter 
(m) 

D^2 
(m) 

LBDS 
Volume 

Kayu 

1 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
149 8,6 32,1 47,4 0,47 22,51 17,67 3,97 

2 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
97 10,4 30,4 30,8 0,3 9,54 7,49 1,59 

3 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
124 13,7 38,7 39,4 0,39 15,59 12,24 3,31 

4 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
133 10,4 52,8 42,3 0,42 17,94 14,08 5,2 

 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
120 9,7 48,4 38,2 0,38 14,6 11,46 3,88 

6 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
81 9,4 32,1 25,7 0,25 6,65 5,22 1,17 

7 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
79 10,4 58,1 25,1 0,25 6,32 4,96 2,02 

8 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
120 11 41,5 38,2 0,38 14,6 11,46 3,33 

9 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
135 12,9 52,8 42,9 0,42 18,48 14,51 5,36 

10 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
161 20,2 34,1 51,2 0,51 26,29 20,63 4,92 

11 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
157 17,4 41,5 50 0,5 25 19,62 5,7 
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12 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
149 8,6 32,1 47,4 0,47 22,51 17,67 3,97 

13 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
137 10,4 58,1 43,6 0,43 19,03 14,94 6,07 

14 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
124 13,7 38,7 39,4 0,39 15,59 12,24 3,31 

15 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
133 10,4 52,8 42,3 0,42 17,94 14,08 5,2 

16 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
120 9,7 48,4 38,2 0,38 14,6 11,46 3,88 

17 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
81 9,4 32,1 25,7 0,25 6,65 5,22 1,17 

18 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
79 10,4 58,1 25,1 0,25 6,32 4,96 2,02 

19 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
120 11 41,5 38,2 0,38 14,6 11,46 3,33 

20 
Pohon pinus (Pinus 

merkusii) 
144 11,7 23,8 45,8 0,45 21,03 16,5 2,75 

      Kerapatan 0,16 
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Lampiran 2. Deskripsi Tumbuhan Bawah di Tegakan Pinus 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

Jenis Tumbuhan bawah Nama Ilmiah Jumlah 

Ceri Jerusalem Solanum pseudocapsium L. 12 

Senduduk  Melastoma malabathricum 21 

Meniran Phyllanthus urinaria 8 

Paku  Pterophyta 14 

Rumput Carex pendula 33 

Jumlah 88 

   Kerapatan 0,704 
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Lampiran 3. Perhitungan Tekstur Tanah 

 

Lokasi Sampel H1 T1 H2 T2 Pasir NK NT N 

Berat 

Debu 

Liat 

(BDL) 

Berat 

Liat 

(BL) 

Berat 

Debu 

(BD) 

Pasir 

+ 

BDL 

% Liat 
% 

Debu 

% 

Pasir 
Klasifikasi 

  Kedalaman A1A 20 26 9 26 8,45 0,3 19,8 0,5 62,43 28,33 34,1 70,88 39,97 50,94 11,92 Liat berdebu 

Hutan  0-30 cm A1B 20 26 10 26 4,51 0,3 19,8 0,5 62,43 31,43 31 66,94 46,95 46,31 6,74 Liat berdebu 

Pinus Kedalaman A2A 24 26 14 26 3,09 0,3 19,8 0,5 74,83 43,83 31 77,92 56,25 39,78 3,97 Liat berdebu 

  30-60 cm A2B 25 26 14 26 2,92 0,3 19,8 0,5 77,93 43,83 34,1 80,85 54,21 42,18 3,61 Liat berdebu 

  Kedalaman B1A 22 26 10 26 10,52 0,3 19,8 0,5 68,63 31,43 37,2 79,15 39,71 47,00 13,29 Liat berdebu 

Agro 0-30 cm B1B 20 26 10 26 9,29 0,3 19,8 0,5 62,43 31,43 31 71,72 43,82 43,22 12,95 Liat berdebu 

forestry Kedalaman B2A 16 26 10 26 8,84 0,3 19,8 0,5 50,03 31,43 18,6 58,87 53,39 31,60 15,02 Liat berdebu 

  30-60 cm B2B 17 26 9 26 6,55 0,3 19,8 0,5 53,13 28,33 24,8 59,68 47,47 41,55 10,98 Liat berdebu 

  Kedalaman C1A 15 26 10 26 6,36 0,3 19,8 0,5 46,93 31,43 15,5 53,29 58,98 29,09 11,93 Liat 

Lahan  0-30 cm C1B 13 26 9 26 10,73 0,3 19,8 0,5 40,73 28,33 12,4 51,46 55,05 24,10 20,85 Liat 

Pertanian Kedalalaman C2A 14 28 11 26 6,56 0,3 19,8 0,5 58,13 34,53 23,6 64,69 53,38 36,48 10,14 Liat 

  30-60 cm C2B 12 26 9 26 8,38 0,3 19,8 0,5 37,63 28,33 9,3 46,01 61,57 20,21 18,21 Liat 
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     Lampiran 4. Hasil Analisis Struktur Tanah 

 

Lokasi  Sampel 

  

Struktur Tanah 

  

  Kedalaman 0-30 

cm 

A1A Gumpal membulat 

Hutan A1B Gumpal membulat 

Pinus Kedalaman 30-

60 cm 

A2A Gumpal membulat 

  A2B Gumpal membulat 

  Kedalaman 0-30 

cm 

B1A Gumpal membulat 

Agro B1B Gumpal membulat 

Forestry Kedalaman 30-

60 cm 

B2A Gumpal membulat 

  B2B Gumpal membulat 

  Kedalaman 0-30 

cm 

C1A Gumpal membulat 

Lahan  C1B Gumpal membulat 

Pertanian Kedalaman 30-

60 cm 

C2A Gumpal membulat 

  C2B Gumpal membulat 
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 Lampiran 5. Hasil Analisis Warna Tanah 

 

Lokasi  Sampel 
Warna 

  

Klasifikasi 

Hue Value Chroma   

  Kedalaman 0-30 

cm 

A1A 7,5 YR 3 4 Dark Brown 

Hutan A1B 7,5 YR 3 4 Dark Brown 

Pinus Kedalaman 30-

60 cm 

A2A 7,5 YR 2 3 Very Dark Brown 

  A2B 7,5 YR 2 3 Very Dark Brown 

  Kedalaman  0-

30 cm 

B1A 7,5 YR 4 4 Brown 

Agro B1B 7,5 YR 4 4 Brown 

Forestry Kedalaman 30-

60 cm 

B2A 7,5 YR 4 4 Brown 

  B2B 7,5 YR 4 4 Brown 

  Kedalaman 0-30 

cm 

C1A 5 YR 2 4 Very Dark Reddish Brown 

Lahan C1B 5 YR 2 4 Very Dark Reddish Brown 

Pertanian Kedalaman 30-

60 cm 

C2A 5 YR 2 3 Very Dark Reddish Brown 

  C2B 5 YR 2 3 Very Dark Reddish Brown 
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   Lampiran 6. Hasil Analisis pH Tanah 

 

Lokasi Sampel 

    

pH  Klasifikasi 

    

  
Kedalaman 0-30 cm 

A1A 4,13 Sangat masam 

Hutan A1B 4,09 Sangat masam 

Pinus 
Kedalaman 30-60 cm 

A2A 5,08 Masam 

  A2B 4,98 Masam 

  
Kedalaman  0-30 cm 

B1A 3,98 Sangat masam 

Agro B1B 4,35 Sangat masam 

Forestry 
Kedalaman 30-60 cm 

B2A 5,27 Masam 

  B2B 5,06 Masam 

  
Kedalaman 0-30 cm 

C1A 4,38 Sangat masam 

Lahan C1B 4,24 Sangat masam 

Pertanian 
Kedalaman 30-60 cm 

C2A 5,1 Masam 

  C2B 5,03 Masam 
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Lampiran 7. Perhitungan Bahan Organik 

 

Lokasi Sampel 

(B) (T) 

Normalitas Berat Faktor  Berat 

Berat 

B-T %C BO Klasifikasi Volume 

Volume 

Titran Sampel 
Blanko 

(ml) (ml) (mg) 

  Kedalaman 0-30 

cm 

A1A 30 0,4 0,2 3 1,33 1,0009 1000,9 29,6 2,36 4,07 Tinggi 

Hutan A1B 30 0,3 0,2 3 1,33 1,0006 1000,6 29,7 2,37 4,08 Tinggi 

Pinus Kedalaman 30-60 

cm 

A2A 30 1,1 0,2 3 1,33 1,0008 1000,8 28,9 2,30 3,97 Tinggi 

  A2B 30 1,2 0,2 3 1,33 1,0006 1000,6 28,8 2,30 3,96 Tinggi 

  Kedalaman 0-30 

cm 

B1A 30 0,6 0,2 3 1,33 1,0018 1001,8 29,4 2,34 4,04 Tinggi 

Agro B1B 30 1 0,2 3 1,33 1,0008 1000,8 29 2,31 3,99 Tinggi 

forestry Kedalaman 30-

60cm 

B2A 30 7,8 0,2 3 1,33 1,0004 1000,4 22,2 1,77 3,05 Tinggi 

  B2B 30 8,7 0,2 3 1,33 1,0017 1001,7 21,3 1,70 2,93 Sedang 

  Kedalaman 0-30 

cm 

C1A 30 1,9 0,2 3 1,33 1,0006 1000,6 28,1 2,24 3,86 Tinggi 

Lahan C1B 30 1,7 0,2 3 1,33 1,0015 1001,5 28,3 2,25 3,89 Tinggi 

Pertanian Kedalaman 30-60 

cm 

C2A 30 1,2 0,2 3 1,33 1,0008 1000,8 28,8 2,30 3,96 Tinggi 

  C2B 30 0,4 0,2 3 1,33 1,001 1001 29,6 2,36 4,07 Tinggi 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sampel Tanah Di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

              

                  Pembuatan Plot           Pembuatan Sub Plot 

             

        Mengukur Kedalaman Plot                              Mengambil Sampel Tanah 
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            Contoh Sampel Tanah                                   Mengkompositkan Tanah  

 

 

 

            

          Menyaring Sampel Tanah      Tanah Hasil Saringan 
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                 Menimbang Tanah     Memixer Tanah 

 

 

                      

        Pengocokan Sampel Tanah                    Mengukur Tekstur Tanah 
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        Mencocokkan Struktur Tanah           Mencocokkan Warna Tanah 

 

 

           

            Mengukur pH Tanah       Mengukur Bahan Organik Tanah 

 


